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ABSTRAK 
 

NASWARDI. 2010. Peningkatan Kemampuan Menulis Argumentasi melalui  
          Pendekatan Konstruktivisme di Kelas V SDN 46 Kuranji  
          Kota Padang. 
 

Berdasarkan pengalaman penulis selama menyelenggarakan proses 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN 46 Kuranji Kota Padang bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis argumentasi masih rendah. Hal ini terlihat dari 
hasil tulisan argumentasi siswa yang banyak mengalami kesalahan dan nilai rata-
rata siswa dibawah KKM. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut 
dilakukan PTK agar bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 
argumentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
argumentasi siswa kelas V SDN 46 Kuranji Padang melalui penerapan pendekatan 
konstruktivisme. Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga kegiatan yaitu 
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan  pendahuluan terdiri dari tahap apersepsi 
dan orientasi. Kegiatan inti terdiri dari tahap pra penulisan, penulisan dan pasca 
penulisan. Sementara itu kegiatan penutup terdiri dari kegiatan publikasi dan 
review. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
dihimpun dari hasil tes menulis argumentasi siswa. Sedangkan data kualitatif 
dikumpulkan dari hasil observasi, catatan lapangan dan dokumentasi foto. Jenis 
penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 2 siklus. Setiap siklus PTK 
dilaksanakan dengan prosedur: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran menulis argumentasi di kelas V SDN 46 
Kuranji terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
Efektifitas tersebut tercermin dalam hal berikut: (1) penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan gembira dan 
efektif, (2) hasil menulis argumentasi siswa meningkat, terbukti dari karya siswa 
berupa tulisan argumentasi yang jauh lebih baik dari sebelumya, serta (3) 
ketrampilan menulis siswa meningkat sesuai dengan kriteria yang dituntut dalam 
sebuah tulisan argumentasi, (4) siswa lebih berani mengeluarkan pendapat dan 
bisa menerima perbedaan dan (5) guru berubah fungsi menjadi fasilitator dan 
motivator. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai penelitian tindakan kelas 
yang diperoleh melalui lembar observasi guru dan siswa pada siklus I dan II. Pada 
siklus I, kinerja guru bernilai 73,33 dan sikap siswa bernilai 70. Sementara itu 
pada siklus II, kinerja guru bernilai 83,33 dan sikap siswa bernilai 82. Nilai rata-
rata tulisan argumentasi siswa pada siklus I yaitu 6,39 sedangkan pada siklus II 
7,29. Dari hasil penelitian tindakan kelas ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran menulis argumentasi dengan pendekatan konstruktivisme terhadap 
siswa kelas V SDN 46 Kuranji terbukti efektif.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menulis adalah salah satu pelajaran penting dalam Bahasa Indonesia. 

Menulis merupakan proses penuangan ide, pikiran, gagasan atau pendapat 

dalam bentuk tulisan yang bisa dipahami maknanya oleh pembaca. Suparno 

dan Yunus (2006:1.3) mendefinisikan menulis sebagai suatu kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

alat atau medianya. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Saptasari (2008:2) 

bahwa menulis adalah suatu kegiatan untuk menuangkan ide yang ada dalam 

pikiran dan perasaan ke dalam bentuk tulisan. 

Kegiatan menulis sangat bermanfaat karena ada hal-hal positif yang 

dilakukan saat proses ini berlangsung. Menurut Saptasari (2008:4) ada 4 

macam manfaat menulis. Pertama, menulis dapat meningkatkan pengetahuan. 

Dengan menulis, seseorang mesti banyak membaca untuk mendapatkan 

informasi yang penting yang bisa dijadikan tema atau ide dalam menulis. 

Kedua, menulis dapat meningkatkan penguasaan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Dengan sering  menulis berarti semakin sering menggunakan 

bahasa Indonesia sehingga menjadi terampil menggunakannya. Ketiga, 

menulis dapat menyehatkan tubuh. Menulis merupakan kegiatan penyaluran 

emosi seperti perasaan senang, gembira, sedih, marah serta kesal sehingga hati 

merasa lega dan bersemangat mengerjakan aktivitas lain. Keempat, menulis 

dapat mengembangkan kreativitas dalam belajar. Contoh jika menulis sebuah 



 

 

tulisan dengan tema  ”membuat mainan dari kayu” secara tidak langsung 

penulis mendapat pengetahuan tentang cara membuat mainan tersebut 

sehingga tidak perlu membelinya lagi. Jadi banyak manfaat yang didapat dari 

menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis sejak dini pada siswa SD 

sangatlah perlu diperhatikan. 

Kegiatan menulis sangat disayangkan tidak banyak diminati siswa Kelas 

V SDN 46 Kuranji. Berdasarkan fakta dan pengalaman penulis, terlihat bahwa 

umumnya siswa tidak suka ketika mereka disuruh menulis argumentasi dalam 

pelajaran bahasa Indonesia. Mereka tidak tahu apa yang akan mereka tulis 

karena sangat susah menemukan ide dalam menulis. Menurut Graves 

(1978:14) seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa dia menulis, 

merasa tidak berbakat menulis dan tidak tahu bagaimana harus menulis. 

Siswa Kelas V SDN 46 Kuranji sering kali kebingungan ketika disuruh 

menulis argumentasi. Mereka takut salah, takut membuat sesuatu yang 

berbeda dengan apa yang diinstruksikan gurunya. Akibatnya siswa 

menghabiskan banyak waktu untuk berpikir, namun karangan yang dihasilkan 

tidak seberapa. 

Siswa mengalami kesulitan menuangkan ide atau gagasan yang telah 

didapatkannya dalam penulisan ejaan, kosa kata dan struktur bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Siswa sering kali menggunakan banyak kata yang tidak 

penting sehingga kalimat yang mereka gunakan tidak efektif. Penggunaan 

kosa kata bahasa minang dalam kehidupan sehari-hari yang tidak pada 

tempatnyapun sering mewarnai isi tulisan. 



 

 

Demikian juga halnya dengan penggunaan huruf kapital dan tanda baca 

dalam kalimat. Hampir semua siswa Kelas V SDN 46 Kuranji selalu 

mengalami kesalahan. Dari semua tulisan argumentasi yang dihasilkan siswa, 

jarang sekali ditemukan sebuah tulisan siswa yang tidak mengalami kesalahan 

sedikitpun dalam menggunakan huruf kapital atau tanda baca.  

Rendahnya kemampuan siswa Kelas V SDN 46 Kuranji dalam menulis 

argumentasi sebenarnya disebabkan oleh ketidaktertarikan siswa dalam 

menulis argumentasi. Dalam proses pembelajaran menulis, guru sering kali 

menggunakan cara konvensional (teknik ceramah) dimana siswa disajikan 

kaidah-kaidah penulisan karangan argumentasi tanpa tahu bagaimana proses 

awal menentukan tema sampai tahap akhir menuangkan ide atau gagasan 

mereka ke dalam kalimat  bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Guru sering kali memberikan siswa contoh tulisan argumentasi yang 

telah siap jadi dan menuntut mereka langsung menghasilkan sebuah tulisan 

yang sama seperti contoh, tanpa membimbing mereka melalui proses tahap-

tahap yang harus dilakukan dalam menghasilkan sebuah tulisan argumentasi. 

Fakta seperti inilah yang sering menyebabkan siswa merasa bosan ketika 

disuruh untuk menulis. Seperti yang disampaikan Suparno dan Yunus 

(2006:1.5) tanpa dilibatkan langsung dalam kegiatan dan latihan menulis, 

seseorang tidak akan pernah mampu menulis dengan baik. Seseorang harus 

mencoba dan berlatih berulang kali melewati tahap-tahap menulis sehingga 

bisa menata dan menuangkan ide-idenya secara runtut dan tuntas dalam 

bahasa Indonesia yang mudah dipahami. 



 

 

Jika kondisi pembelajaran yang membosankan siswa ini dibiarkan 

berlarut-larut maka siswa tidak akan pernah menyukai kegiatan menulis,  

apalagi mampu menghasilkan sebuah tulisan argumentasi yang baik. Oleh 

karena itu, guru harus mengubah cara mengajarnya dengan menggunakan 

salah satu cara yaitu pendekatan konstruktivisme, dimana Menurut Gasong 

(2008:3) siswa diajak aktif  melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun 

konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang dipelajarinya. Guru 

membantu atau membimbing siswa melewati tahap-tahap menulis 

argumentasi dan memberikan mereka kebebasan mengungkapkan pendapat 

atau pemikirannya dalam interaksi kelas melalui bekerja dalam kelompok. 

Penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam mengajar menulis 

argumentasi diharapkan bisa membuat siswa lebih antusias dalam menulis. 

Proses pembelajaran menulis ini terdiri dari  tiga bagian yaitu kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan 

awal dengan tujuan menarik minat siswa dengan cara memperlihatkan gambar 

dan siswa diajak aktif mengungkapkan pendapatnya mengenai gambar 

tersebut. Setelah itu, guru memberikan penjelasan mengenai ciri-ciri tulisan 

argumentasi dan siswa diminta aktif berpikir untuk menentukan yang 

manakah tulisan argumentasi diantara dua jenis tulisan yang tersedia. Pada 

kegiatan inti, siswa dibimbing oleh guru melalui tahap pra menulis yaitu 

memilih topik tulisan, menetapkan tujuan penulisan, membuat kerangka 

tulisan dan mengumpulkan informasi pendukung. Kegiatan pra menulis ini 

dilaksanakan dalam interaksi kelas secara berkelompok sehingga siswa 

mempunyai kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya. Selanjutnya, 



 

 

siswa dilatih belajar mandiri dengan mengembangkan kerangka tulisan 

tersebut secara sendiri-sendiri sehingga menjadi tulisan argumentasi yang 

baik. Dalam kegiatan pasca menulis, siswa diminta memeriksa dan 

memperbaiki tulisan argumentasi yang masih perlu disempurnakan. Kemudian 

dalam kegiatan penutup, guru mempublikasikan beberapa hasil tulisan 

argumentasi siswa di depan kelas dan mengajak siswa membangun 

pengetahuannya kembali dengan cara mereview konsep argumentasi yang 

telah dipelajarinya. Dengan cara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih 

untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, 

kritis, kreatif dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara 

rasional dalam tulisan argumentasinya. 

Mengingat kompleksnya permasalahan siswa Kelas V SDN 46 Kuranji 

dalam menulis argumentasi tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul: “Peningkatan Kemampuan 

Menulis Argumentasi Melalui Pendekatan Konstruktivisme di Kelas V 

SDN 46 Kuranji Kota Padang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka 

masalah umum penelitian ini adalah Bagaimana peningkatan kemampuan 

menulis argumentasi melalui pendekatan konstruktivisme bagi siswa kelas V 

SDN 46 Kuranji. Masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:  



 

 

a. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis argumentasi melalui 

pendekatan konstruktivisme pada tahap pra penulisan bagi siswa Kelas V 

SDN 46 Kuranji? 

b. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis argumentasi melalui 

pendekatan konstruktivisme pada tahap penulisan bagi siswa Kelas V 

SDN 46 Kuranji? 

c. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis argumentasi melalui 

pendekatan konstruktivisme pada tahap pasca penulisan bagi siswa Kelas 

V SDN 46 Kuranji? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

a. Peningkatan kemampuan menulis argumentasi melalui pendekatan 

konstruktivisme pada tahap pra penulisan bagi siswa Kelas V SDN 46 

Kuranji. 

b. Peningkatan kemampuan menulis argumentasi melalui pendekatan 

konstruktivisme pada tahap penulisan bagi siswa Kelas V SDN 46 

Kuranji.  

c. Peningkatan kemampuan menulis argumentasi melalui pendekatan 

konstruktivisme pada tahap pasca penulisan bagi siswa Kelas V SDN 46 

Kuranji. 

 

 



 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai 

pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bisa menambah pengetahuan penulis mengenai menulis 

argumentasi dan pendekatan konstruktivisme yang digunakan dalam 

mengajar. Selain itu, penelitian ini juga berguna sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan atau tambahan pengetahuan 

mengenai pendekatan konstruktivisme yang diterapkan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia sehingga guru bisa menciptakan proses 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini merupakan tambahan literatur atau referensi alternatif dalam 

memecahkan masalah mengenai rendahnya kemampuan menulis 

argumentasi siswa. Lebih lanjut, ini juga bisa dijadikan sebagai salah satu 

contoh bagi pihak sekolah untuk menerapkan pendekatan konstruktivisme 

dalam mengajar mata pelajaran lain. 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Menurut Suparno dan Yunus (2006:1.3) menulis merupakan 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan 

bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Hal yang sama juga 

disampaikan oleh Nurjamal dan Sumirat (2010:68) bahwa menulis 

merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis untuk tujuan memberi tahu, meyakinkan atau menghibur 

pembaca. Ini berarti bahwa menulis merupakan suatu proses kegiatan 

penyampaian ide, pendapat atau gagasan dalam bentuk bahasa  tulis 

dengan  berbagai macam tujuan tertentu sesuai jenis tulisan yang 

dibuat penulis. 

Menulis bukanlah sebuah teori, melainkan ketrampilan. Menulis 

sebagai ketrampilan menurut Nurjamal dan Sumirat (2010:68) adalah 

kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan pikirannya 

kepada orang atau pihak lain dengan media tulisan. Oleh karena itu, 

menulis harus dipraktekkan atau dilakukan langsung oleh si penulis 

agar mahir dalam membuat tulisan. Menurut Suparno dan Yunus 

(2006:1.5) tanpa dilibatkan langsung dalam kegiatan menulis 

seseorang tidak akan pernah mampu menulis dengan baik. Penulis 



 

 

harus mencoba dan berlatih berulang kali memilih topik, menentukan 

tujuan, mengenali pembaca, mencari informasi pendukung, menyusun 

kerangka karangan serta menata dan menuangkan ide-idenya secara 

runtut dan tuntas dalam racikan bahasa yang dipahami oleh pembaca. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa menulis adalah suatu proses kegiatan penyampaian 

pesan, ide, atau pendapat dengan tujuan tertentu kedalam bentuk 

tulisan. Menulis bukanlah sebuah teori  tetapi merupakan ketrampilan 

seseorang yang harus dilatih atau dilakukan berkali-kali sehingga 

mahir atau trampil dalam membuat tulisan yang diinginkan. 

 

b. Sifat dan Jenis Tulisan  

Berdasarkan sifatnya, menurut Saptasari (2008:9) karya tulis 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu karya tulis ilmiah (non-fiksi) 

dan karya tulis fiksi. Karya tulis ilmiah yaitu karya tulis yang disusun 

secara sistematis menurut kaidah-kaidah tertentu berdasarkan hasil 

pemikiran dan metode ilmiah yang berlandaskan ilmu pengetahuan. 

Contoh karya tulis ilmiah adalah laporan penelitian, laporan observasi, 

makalah, skripsi, buku pelajaran dll. Sedangkan karya tulis fiksi yaitu 

karya tulis yang dibuat atas dasar pengalaman, pemikiran, daya nalar 

bahkan imajinasi yang tidak didasarkan atas ilmu pengetahuan. Karya 

tulis fiksi biasanya berbentuk karya sastra seperti puisi, cerpen, naskah 

drama, script film dan novel. 



 

 

Jika dilihat dari jenisnya, maka tulisan atau karangan dapat 

dibedakan menjadi 5 bentuk: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi 

dan persuasi. Menurut Suparno dan Yunus (2006:4.6-5.36) tulisan 

deskripsi adalah tulisan yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu 

yang berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman dan 

perasaan penulisnya. Tulisan narasi adalah tulisan yang menceritakan 

proses kejadian suatu peristiwa. Tulisan eksposisi adalah tulisan yang 

dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan atau menguraikan 

sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan 

pandangan pembacanya. Tulisan argumentasi adalah tulisan yang 

dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang 

disampaikan oleh penulisnya. Tulisan persuasi adalah tulisan yang 

ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca mengenai 

sesuatu hal yang disampaikan penulis.  

 

2. Menulis Argumentasi 

a. Pengertian Argumentasi 

Menurut Keraf (1991:3) tulisan argumentasi adalah suatu bentuk 

tulisan yang bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat 

pembaca agar mereka percaya sehingga bertindak sesuai dengan apa 

yang diinginkan oleh penulis. Dalam tulisan argumentasi ini penulis 

harus mengemukakan fakta-fakta sedemikian rupa sehingga bisa 

menunjukkan benar tidaknya suatu pendapat atau hal tertentu. 



 

 

Suparno dan Yunus (2006:5.36) juga berpendapat bahwa tulisan 

argumentasi ialah tulisan yang terdiri atas paparan alasan dan 

penyintesisan pendapat untuk membuat suatu kesimpulan. Tulisan ini 

bertujuan untuk memberi alasan dan memperkuat atau menolak suatu 

pendapat, pendirian atau gagasan. Jadi, pada setiap tulisan argumentasi 

selalu didapati alasan atau bantahan sedemikian rupa guna 

mempengaruhi keyakinan pembaca sehingga berpihak atau sependapat 

dengan penulis.  

Rawuh (2007:4) lebih lanjut menjelaskan bahwa tulisan 

argumentasi adalah tulisan yang membuktikan kebenaran tentang 

sesuatu. Untuk memperkuat ide atau pendapatnya, penulis memuat 

data-data pendukung dengan tujuan bahwa pembaca menjadi yakin 

atas kebenaran yang disampaikan. Ciri-ciri tulisan argumentasi yang 

biasanya mudah dikenali menurut Rawuh (2007:4) yaitu: (1) adanya 

pernyatann ide atau pendapat, (2) memuat alasan, data dan fakta yang 

mendukung, (3) adanya pembenaran berdasarkan data dan fakta yang 

disampaikan. Data dan fakta yang digunakan dapat diperoleh melalui 

wawancara, angket, observasi, penelitian lapangan dan penelitian 

kepustakaan. Pada akhir tulisan, biasanya disajikan kesimpulan. 

Contoh tulisan argumentasi adalah laporan penelitian ilmiah dan karya 

tulis. 

Muslich (2008:5) juga sependapat bahwa argumentasi 

merupakan tulisan yang bertujuan untuk membuktikan kebenaran 

suatu pendapat (kesimpulan) dengan data (fakta) sebagai alasan 



 

 

(bukti). Dalam argumentasi, penulis mengharapkan pembenaran 

pendapatnya dari pembaca.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tulisan argumentasi yaitu suatu bentuk tulisan yang berisi ide, 

pendapat atau gagasan penulis mengenai suatu hal, disertai dengan 

alasan, bukti atau informasi yang mendukung kebenaran ide tersebut 

untuk meyakinkan pembaca terhadap apa yang disampaikan.. 

 

b. Jenis Argumentasi 

Menurut Suparno dan Yunus (2006:5.41-5.44), tulisan 

argumentasi sering dikembangkan dari pemaparan hal-hal yang khusus 

untuk mencapai suatu generalisasi, dan kadang-kadang juga dibangun 

mulai dari pemaparan yang general (umum) ke pemaparan hal-hal 

yang khusus. Oleh karena itu, berdasarkan teknik yang digunakan 

dalam mengembangkan tulisan, secara umum tulisan argumentasi 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (a) induktif dan (b) deduktif. 

1. Argumentasi induktif 

Pengembangan tulisan argumentasi dengan teknik induktif 

adalah penyusunan argumentasi yang dilakukan dengan 

mengemukakan lebih dahulu bukti-bukti yang berkaitan dengan 

topik. Berdasarkan bukti-bukti itu kemudian diambil sebuah 

kesimpulan yang bersifat umum. Bukti-bukti yang dikemukakan 

dapat berupa contoh-contoh, fakta-fakta, pengalaman, laporan-

laporan, data statistik dan sebagainya. Contoh:  



 

 

Dalam pemilihan presiden tahun 1952, 60,27 % orang 
Amerika yang dapat dipilih  benar-benar telah terpilih. Dalam 
pemilihan tahun 1956 persentase adalah 60, 4%. Dan dalam tahun 
1960 adalah 63,8 %. Dari penyajian data statistik tersebut 
ternyata cukup besar golongan orang Amerika yang berhak 
memilih tidak menggunakan hak pilihnya dengan sungguh-
sungguh. 

 

 Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam mengumpulkan 

dan menggunakan bukti-bukti untuk mendukung kesimpulan 

umum. Pertama, bukti-bukti yang dikumpulkan harus relevan 

dengan topik dan tujuan penulisan. Dengan demikian, kesimpulan 

umum tulisan argumentasi nanti tidak menyimpang. Kedua, bukti-

bukti yang digunakan untuk mendukung kesimpulan umum harus 

cukup banyak. Seberapa besar jumlah bukti itu, menurut Syafi’ie 

dalam Suparno dan Yunus (2006:5.24) tergantung pada: (1) 

pentingnya masalah yang dibahas, (2) luasnya jangkauan masalah, 

(3) sulitnya pembaca untuk diyakinkan. 

2. Argumentasi deduktif 

Pengembangan argumentasi dengan teknik deduktif dimulai 

dengan suatu kesimpulan umum yang kemudian disusul uraian 

mengenai hal-hal yang khusus. Sebagaimana pengembangan teknik 

induktif, pengembangan argumentasi dengan teknik deduktif juga 

memerlukan bukti-bukti untuk mendukung uraian yang disajikan. 

Alasan-alasan atau bukti-bukti yang memperkuat  atau mendukung 

kesimpulan dalam argumentasi deduktif disebut premis. Biasanya 

premis terdiri dari premis mayor yaitu pernyataan umum tentang 

sesuatu (sebuah objek, ide, suatu keadaan) dan premis minor yaitu 



 

 

pernyataan lebih lanjut tentang sebuah term dalam premis mayor.  

Contoh: “Seorang guru pastilah seorang pendidik. Orang yang 

berdiri di depan saya ini adalah seorang guru. Karena itu orang 

yang berdiri di depan saya ini adalah juga seorang pendidik.” 

 

c. Proses Menulis Argumentasi 

Menurut Suparno dan Yunus (2006: 1.14-1.25) ada 3 tahap 

aktivitas dalam proses menulis argumentasi: 

1. Tahap pra penulisan  

Dalam tahap ini, terdapat aktivitas: (a) memilih topik atau 

pokok permasalahan yang menjiwai seluruh tulisan, (b) 

menetapkan tujuan penulisan yaitu meyakinkan pembaca mengenai 

masalah yang dibahas, (c) mengumpulkan informasi pendukung 

berkaitan dengan isi tulisan serta (d) membuat kerangka tulisan 

yang merupakan garis-garis besar masalah yang akan dibahas 

dalam tulisan tersebut. 

2. Tahap penulisan 

Setelah selesai tahap persiapan berarti seseorang telah siap 

untuk menulis. Maka kerangka tulisan yang dibuat sebelumnya 

merupakan acuan yang dipakai dalam mengembangkan ide atau 

gagasan ketika menulis. 

3. Tahap pasca penulisan 

Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan 

buram tulisan yang telah dihasilkan. Kegiatan pada tahap ini terdiri 



 

 

atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). Tahap penyuntingan 

merupakan kegiatan membaca ulang buram tulisan dengan maksud 

untuk merasakan, menilai dan memeriksa isi tulisan yang perlu 

disempurnakan. Berdasarkan hasil penyuntingan itulah diadakan 

revisi atau perbaikan tulisan. Kegiatan revisi dapat berupa 

penambahan, penggantian, penghilangan, pengubahan atau 

penyusunan kembali unsur-unsur tulisan. Kegiatan penyuntingan 

dan revisi ini bisa terjadi berulang kali sampai tulisan tersebut 

dianggap baik untuk dipaparkan. 

Saptasari (2008:5-9) menjelaskan lebih rinci setiap kegiatan yang 

dilalui dalam menulis argumentasi sebagai berikut: 

1) Menentukan tema/ide tulisan 

Tema atau ide tulisan adalah pokok pikiran, ide utama atau 

pokok permasalahan yang ingin dikemukakan dalam tulisan. 

Pemilihan tema tulisan merupakan langkah awal yang penting yang 

akan mengarahkan penulis dalam proses penulisan. Tema yang 

baik adalah ide yang ringan dan mudah dimengerti. Tema tidak 

boleh terlalu rumit sehingga sulit mencari dan menyusun kata-kata 

yang sesuai dengan tema. Tema yang bagus adalah tema yang 

menjiwai seluruh isi tulisan yang akan dibuat.  

Untuk memudahkan, sebaiknya tuliskan tema dalam sebuah 

kalimat utuh. Kalimat tema ditulis singkat, padat, jelas kata-kata 

atau tata bahasa dan jelas hubungan antara subyek, predikat, dan 

objek keterangannya. 



 

 

2) Menentukan tujuan penulisan 

Menetapkan atau menentukan tujuan harus dilakukan 

sebelum memulai menulis karena tujuan itu sangat berpengaruh 

dalam menentukan bentuk, panjang, sifat dan cara penyajian 

tulisan. Biasanya tujuan akan terbayang dalam pikiran saat 

memilih dan menetapkan tema atau ide tulisan. Jika sebuah tulisan 

tidak dilandasi dengan tujuan yang jelas dan tegas maka tulisan 

yang dibuat tidak terarah dan pembaca akan sulit memahaminya. 

3) Menyusun kerangka tulisan 

Kerangka tulisan biasanya dibuat sebelum mulai menulis. 

Menyusun kerangka tulisan terelebih dahulu akan mempermudah 

dalam mengembangkan tulisan. Kerangka tulisan merupakan 

penjabaran atau penguraian tema ke dalam beberapa sub tema yang 

merupakan pikiran penjelas dari tema pokok. Dengan membuat 

kerangka tulisan, penulis bisa memperkirakan sebanyak apa dan 

bahan tulisan atau sumber apa saja yang sesuai dengan tulisannya. 

4) Mengumpulkan informasi dan data-data tulisan 

Mengumpulkan informasi dan data-data tulisan sesuai tema 

sebenarnya tidaklah sulit. Informasi tersebut bisa didapatkan dari 

perpustakaan melalui buku-buku, artikel atau koran. Disamping itu, 

penulis juga bisa bertanya kepada masyarakat yang ahli dan 

mengakses internet untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap. 

 



 

 

5) Mengembangkan kerangka menjadi tulisan yang utuh (menulis) 

Mengembangkan kerangka tulisan berarti melakukan 

kegiatan menulis dengan berpedoman pada kerangka tersebut. 

Dalam hal ini, ketrampilan merangkai kata-kata menjadi kalimat-

kalimat yang efektif dan bisa diterima oleh pikiran, merangkai 

kalimat menjadi paragraf dan mengembangkan paragraf menjadi 

teks yang utuh sangatlah diperlukan. 

Alur dan kesatuan gagasan setiap kalimat yang dibuat harus 

diperhatikan karena susunan tulisan yang baik akan membentuk 

tulisan yang jelas dan bagus. Agar bisa menghasilkan tulisan yang 

baik, maka penulis harus sering melihat kembali kerangka tulisan 

ketika sedang menulis. Hal ini dilakukan dengan tujuan jika ada 

ditemukan kerangka tulisan yang tidak cocok dengan tema maka 

penulis bisa mengamati dan memperbaikinya untuk 

menyempurnakan tulisan. 

 

3. Pembelajaran Menulis Argumentasi di SD 

Menulis argumentasi memang dipelajari pertama kali di Sekolah 

Dasar. Oleh karena itu, guru tidak semestinya menuntut siswa langsung 

menghasilkan sebuah tulisan argumentasi setelah diberikan contoh 

tersebut. Guru hendaknya membimbing siswa melalui tahap-tahap awal 

proses menulis argumentasi sampai pada tahap menuangkan ide atau 

gagasannya dalam kalimat yang baik dan benar.  



 

 

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik, guru bisa 

menggunakan pendekatan konstruktivisme menampilkan sebuah gambar 

yang akan dibahas dalam tulisan argumentasi dan mendorong siswa 

mengeluarkan argumen-argumen mereka mengenai permasalahan seperti 

yang ada dalam gambar tersebut. Setelah itu, siswa disuguhkan sebuah 

tulisan argumentasi dan secara bersama membahas ciri-ciri tulisan 

argumentasi. Untuk menguji pemahaman mereka, siswa diminta 

menentukan yang manakah tulisan argumentasi diantara dua jenis teks 

yang tersedia. 

Kegiatan menulis argumentasi diajarkan dengan menentukan topik 

tulisan, menetapkan tujuan penulisan, membuat kerangka tulisan dan 

mengumpulkan informasi pendukung terlebih dahulu. Setelah itu siswa 

dibimbing mengembangkan kerangka tulisannya dalam beberapa paragraf. 

Setiap paragraf yang dibuat siswa dikembangkan dengan teknik induktif 

atau deduktif seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Masing-masing 

paragraf terdiri dari satu kalimat utama dan beberapa kalimat penjelas. 

Kegiatan pasca penulisanpun dilakukan setelah menulis, yaitu 

melakukan pembacaan ulang buram tulisannya dengan tujuan memeriksa 

hal-hal yang masih perlu disempurnakan dan memperbaikinya. Pada tahap 

akhir, guru meminta beberapa siswa membacakan hasil tulisan 

argumentasinya di depan kelas dan ditanggapi secara bersama. Sebelum 

mengakhiri pelajaran, guru mereview kembali apa yang telah dipelajari 

siswa pada hari itu dan memberikan siswa PR jika diperlukan. 

 



 

 

4. Pendekatan Konstruktivisme 

a. Pengertian Pendekatan 

Pendekatan dalam pembelajaran menurut Sudarajat (2008) ialah 

sudut pandang terhadap terjadinya suatu proses pembelajaran yang 

sifatnya masih sangat umum, yang akan mewadahi, menginspirasi, 

menguatkan dan melatarbelakangi metode pembelajaran dengan cakupan 

teoritis tertentu. Jadi dapat diasumsikan bahwa penggunaan pendekatan 

dalam pembelajaran sangatlah menentukan dan mempunyai pengaruh 

yang cukup besar terhadap hasil pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme 

Menurut Pannen (2001:3) konstruktivisme merupakan salah satu 

aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan siswa 

merupakan hasil konstruksi (bentukan) siswa sendiri. Hal yang sama 

juga disampaikan Budiningsih (2005:58) bahwa dalam pendekatan 

konstruktivisme, belajar merupakan suatu proses pembentukan 

pengetahuan oleh siswa sendiri sehingga ia harus aktif melakukan 

kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang 

hal-hal yang dipelajarinya. 

Berdasarkan hal tersebut, Wheatley (1991:12) mengajukan dua 

prinsip utama dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 

konstruktivisme. Pertama, pengetahuan tidak dapat diperoleh secara 

pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitif siswa. Kedua, fungsi 

kognisi bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian melalui 

pengalaman nyata yang dimiliki siswa. 



 

 

Sementara itu, Tasker (1992:30) juga mengemukakan tiga penekanan 

dalam teori belajar konstruktivisme. Pertama adalah peran aktif siswa 

dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Kedua adalah 

pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara 

bermakna. Ketiga adalah mengaitkan antara gagasan dengan informasi 

baru yang diterima. 

Lebih lanjut, Handbury (1996:3) mengemukakan sejumlah aspek 

dalam kaitannya dengan pembelajaran konstruktivisme yaitu (1) siswa 

mengkonstruksi pengetahuan dengan cara mengintegrasikan ide yang 

mereka miliki, (2) pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa 

mengerti, (3) strategi siswa lebih bernilai, dan (4) siswa mempunyai 

kesempatan untuk berdiskusi dan saling bertukar pengalaman dan ilmu 

pengetahuan dengan temannya. 

Dari pendapat para ahli tersebut  dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendekatan konstruktivisme ialah sudut pandang dalam dunia pendidikan 

terhadap proses pembelajaran yang menekankan pada pembangunan 

(pengkonstruksian) pengetahuan siswa secara aktif melalui 

pengorganisasian pengalaman nyata yang dimiliki siswa dan informasi 

baru yang mereka terima. Jadi pada pendekatan konstruktivisme, kegiatan 

pembelajaran diciptakan dengan tujuan memberi kesempatan siswa untuk 

aktif berpikir sendiri, berdiskusi dan saling tukar pengalaman serta ilmu 

pengetahuan yang diperolehnya.  

 



 

 

5. Pembelajaran Menulis Argumentasi dengan Pendekatan 

Konstruktivisme di SD 

Sesuai dengan penjelasan Gasong (2008:8-9) maka pembelajaran 

menulis argumentasi dengan pendekatan konstruktivisme di SD bisa 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penulisan 

Ada beberapa hal yang dilakukan guru pada tahap pra penulisan yaitu: 

a. Apersepsi dan Orientasi 

 1)  Apersepsi 

Pada tahap ini guru mengidentifikasi pengetahuan awal siswa 

mengenai tulisan argumentasi dengan memperlihatkan sebuah 

gambar atau serangkaian gambar berseri. Siswa dipancing untuk 

mengemukakan pendapat, ide atau gagasan mereka dengan 

melakukan tanya jawab mengenai gambar tersebut untuk 

membangkitkan minatnya mengenai tulisan argumentasi yang akan 

dibahas. 

2)  Orientasi 

Guru memberikan orientasi mengenai konsep argumentasi 

pada siswa sehingga siswa mendapatkan pengetahuan baru tentang 

karangan tersebut. Kemudian, siswa diberikan dua jenis teks atau 

karangan dan mereka diminta untuk menentukan yang manakah 

teks argumentasi berdasarkan pengetahuan mereka mengenai ciri-

ciri karangan argumentasi yang mereka peroleh. Hal ini bisa 

dilakukan dengan diskusi kelas dimana mereka didorong untuk 



 

 

memberikan pendapat atau alasan mengapa mereka mengatakan A 

adalah karangan argumentasi sementara B bukanlah karangan 

argumentasi. Konflik dalam diskusi diselesaikan oleh guru dengan 

membangun kembali kerangka konseptual siswa. 

b. Memilih topik tulisan 

Pada tahap awal, Guru membantu siswa memilih topik 

dengan menyediakan 4 pilihan topik tulisan argumentasi yang 

populer dan menarik bagi kalangan siswa SD dan mereka diminta 

untuk memilih salah satu topik tersebut. 

c. Menetapkan tujuan penulisan  

Karena tulisan yang akan dibuat adalah argumentasi, maka 

guru menjelaskan pada siswa bahwa tujuan tulisan mereka adalah 

meyakinkan para pembaca mengenai topik yang mereka pilih agar 

sependapat dengan mereka sebagai penulis tulisan tersebut. 

d. Membuat kerangka tulisan 

Setelah siswa memilih topik dan menetapkan tujuan 

penulisan, maka siswa ditugasi untuk membuat garis-garis besar 

masalah yang akan dibahas dalam tulisan argumentasi mereka. 

Kerangka masalah inilah yang kemudian akan menjadi acuan bagi 

siswa untuk menulis agar tidak lari dari topik yang dipilih. Pada 

pertemuan pertama, guru membimbing siswa untuk membuat 

kerangka tulisan ini di dalam sebuah kelompok yang anggotanya 

terdiri dari 5-6 siswa.  

 



 

 

e. Mengumpulkan informasi pendukung 

Agar siswa tidak bingung dalam menentukan informasi 

pendukung apa yang akan digunakan pada pengalaman pertamanya 

menulis argumentasi, maka siswa ditugasi secara berkelompok 

untuk mendiskusikannya dibawah petunjuk guru. 

 

2. Tahap Penulisan 

Setelah siswa membuat kerangka tulisan, maka mereka ditugasi 

untuk mengembangkan kerangka tersebut menjadi tulisan argumentasi 

yang baik secara pribadi. Hal ini dilakukan agar guru bisa memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kreativitas mereka 

masing-masing dalam menulis. Dengan demikian setiap siswa bisa 

bebas mengemukakan ide, pendapat atau gagasannya tanpa 

terpengaruh dengan teman lain yang berbeda pendapat dengannya. 

 

3. Tahap Pasca Penulisan 

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap pasca penulisan yaitu: 

a. Penyuntingan dan perbaikan 

1)  Penyuntingan 

 Setelah siswa selesai menulis argumentasi, maka mereka 

diminta membaca kembali tulisan tersebut. Kegiatan ini bertujuan 

untuk merasakan, menilai dan memeriksa isi karangan seperti 

huruf kapital, tanda baca, penggunaan ejaan, pemilihan kata dll 

yang masih perlu disempurnakan. 



 

 

2) Perbaikan (Revisi) 

Berdasarkan hasil penyuntingan itulah, diadakan 

perbaikan tulisan. Dalam tahap ini, Guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk menambah, mengganti, 

menghilangkan, mengubah atau menyusun kembali unsur-

unsur tulisan sehingga menjadi jauh lebih baik. Kegiatan ini 

bisa saja terjadi berulang kali sampai tulisan dianggap telah 

sempurna karena tidak perlu perbaikan lagi. 

b. Publikasi 

Setelah siswa memperbaiki tulisannya masing-masing, Guru 

meminta beberapa siswa secara suka rela untuk membacakan hasil 

karya mereka di depan kelas dan ditanggapi secara bersama. 

c. Review 

Guru meninjau kembali pembelajaran menulis argumentasi dengan 

mengajukan tanya jawab singkat dengan siswa untuk mengetahui 

pemahaman mereka mengenai tulisan argumentasi.  

 

B. Kerangka Berpikir 

Ketrampilan menulis sebagai salah satu kompetensi dasar dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar perlu ditingkatkan. Diantara 

kompetensi yang harus dikuasai siswa ialah menulis argumentasi. Siswa kelas 

V SDN 46 Kuranji diharapkan mampu mengungkapkan pikiran, pendapat 

gagasan dan perasaan mereka dalam tulisan argumentasinya. Untuk 



 

 

meningkatkan ketrampilan menulis tersebut, guru bisa mengupayakan sebuah 

pendekatan baru dalam mengajar. 

Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan adalah pendekatan 

konstruktivisme. Dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan ini, 

siswa diajak untuk mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. 

Siswa sendiri yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan guru dan 

menyesuaikan hal  tersebut dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah 

mereka alami. Jadi guru hanya berperan sebagai fasilitator, mediator dan 

manajer dari proses pembelajaran. 

Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran menulis 

argumentasi dibagi menjadi tiga tahap kegiatan belajar yaitu; tahap pra 

penulisan, penulisan dan pasca penulisan. Berikut gambaran langkah-langkah 

pembelajaran menulis argumentasi dengan pendekatan konstruktivisme pada 

siswa kelas V SDN 46 Kuranji:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Menulis Argumentasi 

Pendekatan Konstruktivisme 

1. Pra Penulisan: 
    a. Apersepsi & Orientasi 
        - Apersepsi yaitu:   
          Menarik minat  
          siswa dengan  
          memperlihatkan 
          gambar dan  
          melakukan tanya 
          jawab mengenai  
          gambar tersebut. 
        - Orientasi yaitu: 
          Memberikan 
          penjelasan  
          mengenai tulisan 
          argumentasi  
          meliputi isi tulisan  
          dan teknik  
          penulisannya. 
    b. Memilih topik. 
    c. Menetapkan tujuan 
        penulisan. 
    d. Membuat kerangka 
        tulisan.  
    e. Mengumpulkan 
        informasi pendukung. 

2. Penulisan 
    Mengembangkan 
    kerangka menjadi 
    tulisan argumentasi. 

3. Pasca Penulisan 
    a. Penyuntingan & 
        Perbaikan 
        - Penyuntingan yaitu: 
          Membaca ulang 
          tulisan argumentasi  
          untuk memeriksa hal 
          yang masih perlu  
          disempurnakan. 
        - Revisi yaitu: 
          Memperbaiki tulisan 
          berdasarkan hasil  
          penyuntingan. 
    b. Publikasi 
        Membacakan hasil  
        tulisan argumentasi  
        siswa ke depan kelas  
        dan ditanggapi 
        bersama. 
    c. Review  
        Meninjau kembali 
        pelajaran yang telah  
        dipelajari dengan 
        melakukan tanya 
        jawab mengenai 
        tulisan argumentasi. 

Peningkatan Kemampuan Menulis Argumentasi  
dengan Pendekatan Konstruktivisme  
bagi Siswa Kelas V SDN 46 Kuranji 

Penulisan argumentasi 
dengan 
memperhatikan: 
1. Isi Tulisan: 
    - Argumen 
    - Data Pendukung 
2. Teknik Penulisan: 
    - Huruf Kapital 
    - Tanda Baca 
    - Ejaan dan Diksi 
    - Kerapian 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembelajaran 

menulis argumentasi dengan pendekatan konstruktivisme pada kelas V SDN 

46 Kuranji, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas ini 

telah berhasil dengan rincian sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pembelajaran Menulis Argumentasi dengan Pendekatan 

Konstrutivisme pada Tahap Pra Penulisan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-

rata kelompok siswa ketika tahap pra penulisan sebesar 0,75. Pada siklus I 

nilai rata-rata kelompok siswa 7,75 dan pada siklus II 8,5. 

2. Peningkatan Pembelajaran Menulis Argumentasi dengan Pendekatan 

Konstrutivisme pada Tahap Penulisan. 

Dari hasil lembar observasi diketahui bahwa siswa tampak tidak 

bingung lagi dalam proses penulisan. Hal ini terbukti dengan 

meningkatnya hasil tes menulis argumentasi siswa. Pada siklus I nilai rata-

rata tes menulis argumentasi siswa 6,39 dan pada siklus II 7,29. Jadi 

terdapat peningkatan sebesar 0,9. Fakta ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis argumentasi dengan pendekatan konstruktivisme 

pada tahap penulisan telah tuntas karena telah melewati nilai KKM yaitu 

6,5. 

 



 

 

3. Peningkatan Pembelajaran Menulis Argumentasi dengan Pendekatan 

Konstrutivisme pada Tahap Pasca Penulisan. 

Berdasarkan hasil lembar obserbvasi dan catatan lapangan yang 

dikumpulkan observer diketahui bahwa pada siklus II siswa sudah agak 

terbiasa untuk tampil ke depan kelas membacakan hasil tulisan 

argumentasinya dan ikut menyampaikan pendapatnya mengenai karya 

teman. Jumlah siswa yang ikut berpatisipasi pada siklus II lebih banyak 

jika dibandingkan siklus I.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, secara umum dapat 

disarankan bahwa pendekatan konstruktivisme dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu pendekatan pembelajaran di SD, tidak hanya pada pelajaran Bahasa 

Indonesia saja, tetapi juga untuk mata pelajaran lain yang memungkinkan. 

Sementara itu, dalam pelaksanaan pembelajaran menulis argumentasi 

dengan pendekatan konstruktivisme dapat disarankan pada guru bahwa: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Argumentasi dengan Pendekatan 

Konstruktivisme pada Tahap Pra Penulisan 

Guru hendaknya memberikan arahan yang jelas pada siswa dalam 

tahap pra penulisan. Ini bertujuan agar siswa tidak kebingungan ketika 

memilih topik, menetapkan tujuan penulisan, membuat kerangka tulisan 

dan mengumpulkan informasi pendukung yang cocok untuk tulisan 

argumentasi mereka.  



 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Argumentasi dengan Pendekatan 

Konstruktivisme pada Tahap Penulisan 

Guru hendaknya mengamati dan membimbing siswa dalam tahap 

penulisan sehingga siswa mampu meyelesaikan tulisan argumentasinya 

dengan baik dan tidak mennghabiskan banyak waktu untuk berpikir 

namum tulisan yang dihasilkan tidak seberapa. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Argumentasi dengan Pendekatan 

Konstruktivisme pada Tahap Pasca Penulisan 

Guru semestinya mengingatkan kembali siswa dalam tahap pasca 

penulisan untuk melakukan penyuntingan (pembacaan ulang tulisan 

argumentasinya) dan mengadakan perbaikan (revisi) agar tulisan 

argumentasi yang mereka hasilkan jauh lebih baik dari sebelumnya. 
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